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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 19 Kebah. Pelitian dilkaukan dengan motede 

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) yang terdiri dari dua siklus. Pada siklus I ini, guru  sudah 

mulai faham dan mampu mengajar di kelas dan tergolong maksimal karena skor yang di 

dapat dari hasil observasi adalah 53 dan Skor Rata-rata 9,2 dengan kriteria Skor maksimal 

tiap guru: 3X 4= 12 Skor maksimal semua guru  12 X 6= 72 yang berarti Profesionalisme 

guru dalam proses pembelajaran sudah sangat baik. Pada siklus II ini, guru  sudah mampu 

mengajar di kelas dan sudah maksimal karena skor yang di dapat dari hasil observasi adalah 

89 dengan kriteria Skor maksimal tiap guru: 3X 4= 12 Skor maksimal semua guru  12 X 6 = 

72 yang berarti kemampuan guru dalam mengajar di kelas baik.  Pada siklus II juga, kepala 

sekolah mengadakan observasi terhadap Profesionalisme guru dalam proses pembelajaran, 

hasil yang di peroleh pada siklus II mencapai skor 65 dan skor rata-rata mencapai 11 artinya 

Profesionalisme guru dalam proses pembelajaran sudah sangat baik. 

 

Kata kunci: Profesionalis Guru, Supervisi Klinis 

 

 

ABSTRACT 

 

This research was carried out at SD Negeri 19 Kebah. The study was conducted with 

the motive of School Action Research (PTS) consisting of two cycles. In this first cycle, the 

teacher has begun to understand and is able to teach in class and is classified as maximum 

because the score obtained from the observations is 53 and the average score is 9.2 with the 

criteria Maximum score per teacher: 3X 4 = 12 Maximum score of all teachers 12 X 6 = 72 

which means the professionalism of the teacher in the learning process is very good. In this 

second cycle, the teacher is able to teach in class and is maximized because the score 

obtained from the observations is 89 with the criteria for a maximum score per teacher: 3X 4 

= 12 The maximum score of all teachers is 12 X 6 = 72 which means the teacher's ability to 

teach in class well. In cycle II also, the principal made observations on teacher 

professionalism in the learning process, the results obtained in cycle II reached a score of 65 

and the average score reached 11 meaning that the professionalism of the teacher in the 

learning process was very good. 

 

Keywords: Teacher Professionalism, Clinical Supervision 
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PPENDAHULUAN 

Profesionalisme guru dalam proses pembelajaran merupakan salah satu kompetensi 

yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan. Dalam Undang- Undang 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen bahwa kompetensi yang 

perlu dimiliki oleh guru meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan Profesionalisme guru dalam proses pembelajaran yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi. 

Menurut Uno, Profesionalisme guru dalam proses pembelajaran adalah seperangkat 

kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas 

mengajar dengan berhasil. Sedangkan menurut Tilaar Profesionalisme guru dalam proses 

pembelajaran yang perlu dimiliki oleh setiap guru antara lain: kemampuan untuk 

mengembangkan kepribadian pribadi peserta didik, khususnya kemampuan intelektualnya, 

serta membawa peserta didik menjadi anggota masyarakat Indonesia yang bersatu 

berdasarkan Pancasila.  

Untuk meningkatkan Profesionalisme guru dalam proses pembelajaran, kepala sekolah 

mengadakan supervisi klinis, Supervisi klinis merupakan pembinaan profesional yang 

dilakukan secara sistematis kepada guru sesuai kebutuhan guru yang bersangkutan dengan 

tujuan untuk membina keterampilan mengajarnya. Pembinaan itu dilakukan dengan cara yang 

memungkinkan guru menemukan sendiri cara-cara untuk memperbaiki kekurangannya 

sendiri (dalam suatu pengakuan yang jujur dan tulus).Dari latar belakang itulah maka 

penelitian ini mengambil judul: "Meningkatakan Profesionalisme dalam Proses Pembelajaran 

Melalui Supervisi Klinis Bagi Guru di Sekolah Dasar Negeri 19 Kebah". 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

1. Mendeskripsikan profesionalisme guru dalam proses pembelajaran di SD Negeri 19 

Kebah sebelum di lakukan Supervisi klinis. 

2. Mendeskripsikan profesionalisme guru dalam proses pembelajaran di SD Negeri 19 

Kebah setelah di lakukan Supervisi klinis. 

3. Mendeskripsikan supervisi klinis peningkatan profesionalisme guru dalam proses 

pembelajaran di SD Negeri 19 Kebah. 

Istilah profesionalisme guru tentu bukan sesuatu yang asing bagi kita dalam dunia 

pendidikan. Secara sederhana, profesional berasal dari kata profesi yang berarti jabatan. 

Orang yang profesional adalah orang yang mampu melaksanakan tugas jabatannya secara 

mumpuni, baik secara konseptual maupun aplikatif. Guru yang profesional adalah guru yang 
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memiliki kemampuan mumpuni dalam melaksanakan tugas jabatan guru. 

Bila ditinjau secara lebih dalam, terdapat beberapa karakteristik profesionalisme guru. 

Rebore (1991) mengemukakan enam karakteristik profesionalisme guru, yaitu: (1) 

pemahaman dan penerimaan dalam melaksanakan tugas, (2) kemauan melakukan kerja sama 

secara efektif dengan siswa, guru, orang tua siswa, dan masyarakat, (3) kemampuan 

mengembangkan visi dan pertumbuhan jabatan secara terus menerus, (4) mengutamakan 

pelayanan dalam tugas, (5) mengarahkan, menekan dan menumbuhkan pola perilaku siswa, 

serta (6) melaksanakan kode etik jabatan. Sementara itu, Glickman (1981) memberikan ciri 

profesionalisme guru dari dua sisi, yaitu kemampuan berpikir abstrak (abstraction) dan 

komitmen (commitment). Guru yang profesional memiliki tingkat berpikir abstrak yang 

tinggi, yaitu mampu merumuskan konsep, menangkap, mengidentifikasi, dan memecahkan 

berbagai macam persoalan yang dihadapi dalam tugas, dan juga memiliki komitmen yang 

tinggi dalam melaksanakan tugas. Komitmen adalah kemauan kuat untuk melaksanakan tugas 

yang didasari dengan rasa penuh tanggung jawab. 

Lebih lanjut, Welker (1992) mengemukakan bahwa profesionalisme guru dapat dicapai 

bila guru ahli (expert) dalam melaksanakan tugas, dan selalu mengembangkan diri (growth). 

Glatthorm (1990) mengemukakan bahwa dalam melihat profesionalisme guru, disamping 

kemampuan dalam melaksanakan tugas, juga perlu mempertimbangkan aspek komitmen dan 

tanggung jawab (responsibility), serta kemandirian (autonomy). 

Kompetensi berasal dari bahasa Inggris competency yang berarti kecakapan, 

kemampuan, dan wewenang. Sedangkan pengertian dari kompetensi guru profesional yaitu 

orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia 

mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. 

Seorang guru dalam proses belajar mengajar harus memiliki kompetensi tersendiri agar dapat 

menuju pendidikan yang berkualitas, efektif, dan efisien, serta mencapai tujuan pembelajaran. 

Untuk memiliki kompetensi tersebut guru perlu membina diri secara baik, karena 

fungsi guru adalah membina dan mengembangkan kemampuan peserta didik secara 

profesional dalam proses belajar mengajar. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru yang 

profesional harus memiliki empat kompetensi, di antaranya yaitu: 

1. Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang 

meliputi pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan potensi yang dimiliki 

peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, serta pengevaluasian hasil 

belajar. 
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2. Kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian 

yang bermental sehat dan stabil, dewasa, arif, berwibawa, kreatif, sopan santun, disiplin, 

jujur, rapi, serta menjadi uswatun hasanah bagi peserta didik. Seperti yang dikemukakan 

oleh Ki Hajar Dewantara bahwa seorang guru harusing ngarso sungtulodo, ing madyo 

mangun karso, tut wuri hadayani. 

3. Kompetensi profesional, yaitu kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara 

mendalam dan memiliki berbagai keahlian di bidang pendidikan. Meliputi: penguasaan 

materi, memahami kurikulum dan perkembangannya, pengelolaan kelas, penggunaan 

strategi, media, dan sumber belajar, memiliki wawasan tentang inovasi pendidikan, 

memberikan bantuan dan bimbingan kepada peserta didik, dan lain-lain. 

4. Kompetensi sosial, yaitu kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi baik 

dengan peserta didik, orang tua peserta didik dan masyarakat, sesama pendidik/ teman 

sejawat dan dapat bekerja sama dengan dewan pendidikan/ komite sekolah, mampu 

berperan aktif dalam pelestarian dan pengembangan budaya masyarakat, serta ikut 

berperan dalam kegiatan sosial. 

Supervisi klinis merupakan pembinaan profesional yang dilakukan secara sistematis 

kepada guru sesuai kebutuhan guru yang bersangkutan dengan tujuan untuk membina 

keterampilan mengajarnya. Pembinaan itu dilakukan dengan cara yang memungkinkan guru 

menemukan sendiri cara-cara untuk memperbaiki kekurangannya sendiri (dalam suatu 

pengakuan yang jujur dan tulus). 

Supervisi klinis bertujuan untuk memperbaiki perilaku guru-guru dalam proses belajar 

mengajar, terutama yang kronis, secara aspek demi aspek yang intensif, sehingga mereka 

dapat mengajar dengan baik. Ini berarti perilaku yang tidak kronis bisa diperbaiki dengan 

teknik supervisi yang lain. 

Supervisi klinis termasuk bagian dari supervisi pengajaran. Dikatakan supervisi klinis 

karena prosedur pelaksanaannya lebih ditekankan kepada mencari sebab-sebab atau 

kelemahan yang terjadi dalam proses belajar mengajar, dan kemudian secara langsung pula 

diusahakan bagaimana cara memperbaiki kelemahan atau kekurangan tersebut.  

'L� GDODP� VXSHUYLVL� NOLQLV� FDUD� ³PHPEHULNDQ� REDWQ\D´� GLODNXNDQ� VHWHODK� VXSHUYLVRU�

mengadakan pengamatan secara langsung terhadap cara guru mengajar dengan mengadakan 

³GLVNXVL� EDOLNDQ´� DQWDUD� VXSHUYLVRU� GDQ� JXUX� \DQJ� EHUVDQJNXWDQ�� <DQJ� GLPDNVXG� GHQJDQ�

³GLVNXVL� EDOLNDQ´� DGDODK� GLVNXVL� \DQJ� GLODNXNDQ� VHJHUD� VHWHODK� JXUX� VHOHVDL� PHQJDMDU�� GDQ�

bertujuan untuk memperoleh balikan tentang kebaikan maupun kelemahan yang terdapat 
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selama guru mengajar serta bagaimana usaha untuk memperbaikinya. 

Adapun ciri-ciri atau karakteristik dari supervisi klinis yang membedakan dengan 

supervisi lainnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Pada dasarnya supervisor dan guru sederajat dan saling membantu dalam meningkatkan 

kemampuan dan sikap keprofesionalannya. 

2. Fokus supervisi klinis adalah pada perbaikan cara mengajar bukan mengubah 

kepribadian guru. 

3. Balikan supervisi klinis didasarkan atas bukti pengamatan dan bukan atas keputusan 

penilaian yang tidak di dukung oleh bukti nyata. 

4. Bersifat konstruktif dan memberi penguatan pada pola-pola dan tingkah laku yang 

EHUKDVLO� GDULSDGD� PHQFHOD� GDQ� ³PHQJKXNXP´� SROD-pola tingkah laku yang belum 

berhasil. 

5. Tahapan supervisi klinis merupakan kontinuitas dan dibangun atas dasar pengalaman 

masa lampau. 

6. Supervisi klinis merupakan suatu proses memberi dan menerima yang dinamis dimana 

supervisor dan guru merupakan teman sejawat di dalam mencari pengertian bersama 

dalam proses pendidikan. 

7. Tiap guru mempunyai kebebasan dan tanggung jawab untuk mengemukakan pokok-

pokok persoalan, menganalisis cara mengajarnya sendiri dan mengembangkan gaya 

mengajarnya. 

8. Supervisor mempunyai kebebasan maupun tanggung jawab untuk menganalisis dan 

mengevaluasi cara melakukan supervisi sebagaimana cara menganalisis cara mengajar 

guru. 

9. Guru mempunyai prakarsa dan tanggung jawab dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik yaitu kemampuan mengelola pembelajaran. 

10. Supervisor dan guru bersifat terbuka dalam mengemukakan pendapat dan dilandasi 

saling menghargai kedudukan masing-masing dan secara bersinergi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran guru. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 19 Kebah dengan subjek penelitian adalah 

guru-guru yang ada di sekolah ini, baik yang sudah PNS maupun yang masih honorer, Jumlah 

subyek penelitian adalah adalah  6 orang. Pelitian dilkaukan dengan motede Penelitian 

Tindakan Sekolah (PTS) yang terdiri dari dua siklus. 

1. Pra Siklus 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti belum mengadakan supervisi klinis. Peneliti melaksanakan 

observasi awal untuk mengetahui Profesionalisme guru dalam proses pembelajaran. 

b. Pelaksanaan 

Pra siklus adalah sebagai pembanding nanti bagaimana Profesionalisme guru dalam 

proses pembelajaran sebelum di laksanakan supervisi klinis dan sesudah di 

laksanakan supervisi klinis. Pada pelaksanaan para siklus, peneliti melakukan 

observasi dan waancara terkait Profesionalisme guru dalam proses pembelajaran. 

c. Pengamatan 

Pengamatan pra siklus di laksanakan melalui lembar observasi yang sudah di buat, 

peneliti tinggal mengisi format lembar observasi saja. 

d. Refleski 

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis semua data atau informasi yang 

dikumpulkan dari penelitian tindakan yang dilaksanakan, sehingga dapat diketahui 

berhasil atau tidaknya tindakan yang telah dilaksanakan dengan tujuan yang 

diharapkan. 

2. Siklus I 

a. Perencanaan 

Yang di lakukan pada tahap ini adalah: 1) Membuat rencana jadwal pelaksanaan 

supervisi klinis, 2) Mempersiapkan sarana dan pra sarana yang di butuhkan, 3) 

Sosialisasi kepada guru bahwa akan ada supervisi klinis, 4) Menyusun lembar 

instrument penelitian. 
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b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan Supervisi klinis pembelajara siklus I dilaksanakan selama 2 X 

pertemuan dalam seminggu. Pelaksanaan tindakan pada dasarnya disesuaikan 

dengan setting tindakan yang telah ditetapkan dalam rencana pelaksanaan. 

c. Pengamatan 

Setelah proses Supervisi klinis selesai maka dilakukan pengamatan terhadap 

profesionalisme guru dalam proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan untuk 

mengetahui apakah Supervisi klinis dapat meningkatkan Profesionalisme guru dalam 

proses pembelajaran. 

d. Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis semua data atau informasi yang 

dikumpulkan dari penelitian tindakan yang dilaksanakan, sehingga dapat diketahui 

berhasil atau tidaknya tindakan yang telah dilaksanakan dengan tujuan yang 

diharapkan. 

3. Siklus II 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti merumuskan dan mempersiapkan tindak lanjut siklus 

I, yaitu dalam siklus II dilakukan perbaikan. Peneliti yang dalam hal ini adalah 

kepala Sekolah  mencari kekurangan dan kelebihan Supervisi klinis. Kelebihan yang 

ada pada siklus I dipertahankan pada siklus II, sedangkan kekurangannya diperbaiki. 

Peneliti menyiapkan lembar evaluasi (penilaian), lembar observasi untuk 

mengetahui apakah pelaksanaan supervisi klinis dapat meningkatkan 

profesionalisme guru dalam proses pembelajaran. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan Siklus II juga dilaksanakan 2 kali selama seminggu. Proses 

tindakan pada siklus II dengan melaksanakan Supervisi klinis berdasarkan pada 

pengalaman hasil dari siklus I. Dalam tahap ini peneliti melaksanakan metode yang 

diterapkan berdasarkan Tindakan pada siklus I, perbedaannya adalah pada siklus II 

dilaksanakan dengan pengontrolan yang lebih ketat apakah guru sudah mampu 

mengajar di kelas. 
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c. Pengamatan 

Setelah pelaksanaan Supervisi klinis selesai maka dilakukan pengamatan 

terhadap Profesionalisme guru dalam proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan 

untuk mengetahui apakah Supervisi klinis dapat meningkatkan profesionalisme guru 

dalam proses pembelajaran. Adapun yang di amati pada siklus 2 sama dengan yang 

diamati pada siklus 1. 

d. Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis semua data atau informasi yang 

dikumpulkan dari penelitian tindakan yang dilaksanakan, sehingga dapat diketahui 

berhasil atau tidaknya tindakan yang telah dilaksanakan dengan tujuan yang 

diharapkan. 

 

PEMBAHASAN 

Pada siklus I ini, guru  sudah mulai faham dan mampu mengajar di kelas dan tergolong 

maksimal karena skor yang di dapat dari hasil observasi adalah 53 dan Skor Rata-rata 9,2 

dengan kriteria Skor maksimal tiap guru: 3X 4= 12 Skor maksimal semua guru  12 X 6= 72 

yang berarti Profesionalisme guru dalam proses pembelajaran sudah sangat baik. 

Pada siklus II ini, guru  sudah mampu mengajar di kelas dan sudah maksimal karena 

skor yang di dapat dari hasil observasi adalah 89 dengan kriteria Skor maksimal tiap guru: 3X 

4= 12 Skor maksimal semua guru  12 X 6 = 72 yang berarti kemampuan guru dalam 

mengajar di kelas baik.  Pada siklus II juga, kepala sekolah mengadakan observasi terhadap 

Profesionalisme guru dalam proses pembelajaran, hasil yang di peroleh pada siklus II 

mencapai skor 65 dan skor rata-rata mencapai 11 artinya Profesionalisme guru dalam proses 

pembelajaran sudah sangat baik. Hal ini menunjuukan adanya peningkatan dari pra siklus ke 

siklus I sampai ke siklus II karena pada saat pra siklus skor observasi yang di peroleh adalah 

28 dan skor rata-rata 5.  Siklus I mencapai 53 dan skor rata-rata 9,2. Lalu pada siklus II 

mencapai skor 10 dan skor rata-rata 11,2. 

 

SIMPULAN 

1. Pada pra siklus skor observasi yang di peroleh adalah 28 dan skor rata-rata 5 berarti 

kemampuan guru dalam mengajar di kelas kurang. 

2. Pada siklus I juga, kepala sekolah mengadakan observasi terhadap Profesionalisme guru 

dalam proses pembelajaran, hasil yang di peroleh pada siklus I mencapai skor 53 dan 
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skor rata-rata mencapai 9,2 artinya Profesionalisme guru dalam proses pembelajaran 

sudah sangat baik. Hal ini menunjuukan adanya peningkatan dari pra siklus ke siklus I, 

karena pada saat pra siklus skor observasi yang di peroleh adalah 28 dan skor rata-rata 5.  

3. Pada siklus II ini, guru  sudah mampu mengajar di kelas dan sudah maksimal karena skor 

yang di dapat dari hasil observasi adalah 65 dengan kriteria Skor maksimal tiap guru: 3X 

4= 12 Skor maksimal semua guru  12 X 6 = 72 yang berarti kemampuan guru dalam 

mengajar di kelas baik.  Pada siklus II juga, kepala sekolah mengadakan observasi 

terhadap Profesionalisme guru dalam proses pembelajaran, hasil yang di peroleh pada 

siklus II mencapai skor 65 dan skor rata-rata mencapai 11,2 artinya Profesionalisme guru 

dalam proses pembelajaran sudah sangat baik. Hal ini menunjuukan adanya peningkatan 

dari pra siklus ke siklus I sampai ke siklus II karena pada saat pra siklus skor observasi 

yang di peroleh adalah 28 dan skor rata-rata 5.  Siklus I mencapai 53 dan skor rata-rata 

9,2. Lalu pada siklus II mencapai skor 89 dan skor rata-rata 11,2. 
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